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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang Praktik 

Akad Murabahah di dalam Pembiayaan KPR di Bank BSI Syariah, maka dari 

pembahasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Dalam pelaksanaan akad murabahah pada pembiayaan Kepemilikan 

Rumah (KPR) BSI Syariah, nasabah dalam mengajukan permohonan 

pembiayaan di BSI Syariah Cabang Cilegon harus melalui beberapa 

tahapan untuk mendapatkan keputusan permohonan pembiayaan, 

dimana pertama – tama calon nasabah datang langsung ke Kantor 

BSI Syariah, lalu pegawai BSI menjelaskan tentang persyaratan yang 

harus dilengkapi, setelah nasabah sudah memenuhi persyaratan yang 

dibutuhkan, pihak Bank lalu menyelidiki rumah yang ingin dibeli dan 

membuat analisis laporan keuangan, setelah itu persetujuan ke komite 

pembiayaan, setelah itu pencairan dana dan pihak Bank memberitahu 

akadnya atau tata cara pembayaran pelunasannya. 

2. Tinjauan Hukum Islam dari Pelaksanaan akad murabahah pada 

pembiayaan kepemilikan rumah (KPR) di Bank BSI Syariah sudah 

sesuai dengan prinsip Hukum Islam, Karena pada saat akad 
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semuanya harus jelas dan transparan, baik itu hal yang dibutuhkan 

nasabah maupun tempat atau barang yang dibutuhkan nasabah. 

 

B. Saran 

 Setelah Melihat hasil penelitian, maka penulis mencoba memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Dalam Praktik Akad Murabahah didalam Pembiayaan KPR di Bank 

BSI Syariah ini pihak bank harus lebih giat lagi melakukan promosi 

kepada masyarakat luas, sehingga masyarakat mendapat pemahaman 

mengenai produk ini. 

2. Data - data mengenai produk pembiayaan murabahah diharapkan 

lebih lengkap untuk menunjang operasinal pembiayaan. 

Lakukan peningkatan dalam hal layanan, margin yang tinggi tidak 

akan menghambat pemberian pembiayaan apabila pihak bank BSI 

Syariah Cabang Serang meningkatkan layanan terutama pada 

pembiayaan. 

 

 

 

 

 



 

 
 

 


